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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran tradisional menitik beratkan pada metode imposisi, yakni
pengajaran dengan cara menuangkan hal-hal yang dianggap penting oleh guru
bagi murid. Cara ini tidak dengan kesanggupan, kebutuhan, minat dan tingkat
kesanggupan/perkembangan, serta pemahaman murid.Tidak pula diperhatikan
apakah bahan-bahan yang diberikan itu berdasarkan atas motif-motif dan
tujuan yang ada pada murid

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau
cara dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan
prestasi belajar siswa Kkhususnya pelajaran IPA. Misalnya dengan
membimbing siswa untuk bersama-sama terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf
intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang diajarkan. Pemahaman ini memerlukan minat dan motivasi.

Tanpa adanya minat menandakan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi
untuk belajar.Untuk itu, guru harus memberikan suntikan dalam bentuk
motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat keluar dari kesulitan

belajar.



Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar
rata-rata dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar.
Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan upaya
membangkitkan motivasi belajar siswa, misalnya dengan membimbing siswa
untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa serta guru yang
berperan sebagai pembimbing untuk menemukan konsep IPA.

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik,
motivasi juga penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belajar
dari suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap informasi yang
disajikan kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu,
sehingga siswa itu akan menyerap dan mengedepankan meteri itu dengan
baik. Tugas penting guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung
motivasi siswa.' Untuk itu sebagai guru disamping menguasai materi, juga
dihadapkan dapat menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai
kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi

yang optimal bagi siswa.

Sebagaimana tercantum dokumen KTSP Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
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suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk
inkuiri  dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk
terhadap lingkungan. Di tingkat MI diharapkan ada penekanan pembelajaran
Saling temas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan
pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui

penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup.
Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan

keterampilan proses dan sikap ilmiah.



Mata Pelajaran IPA di MI bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya

Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi dan masyarakat

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan

Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga

dan melestarikan lingkungan alam

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Ruang Lingkup bahan kajian IPA untuk MI meliputi aspek-aspek berikut.

. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan

dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan



2. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas
3. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik,
cahaya dan pesawat sederhana

4. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda

langit lainnya.

Dari tujuan mata mata pelajaran IPA tersebut tampak bahwa siswa
diarahkan untuk menguasai konsep-konsep ilmu IPA dan saling berkaitan,
serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

Penguasa konsep berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami
pelajaran yang telah diberikan di sekolah dari seorang guru dipengaruhi oleh
“intelligence Quotient” atau perbandingan kecerdasan, metode mengajar,
kualitas pendidikan yang diberikan termasuk pendidikannya dan hal lainnya
yang bersifat menunjang.

Dengan kondisi tersebut guru sebagai pengajar hendaknya senantiasa
berupaya mengubah pandangan siswa yang menganggap bahwa mata
pelajaran IPA itu sulit.Untuk itu perlu adanya perbaikan dalam kegiatan
belajar mengajar. Guru harus merencanakan dan mempersiapkan segala
sesuatu yang menunjang proses pembelajaran, mengubah strategi mengajar
dan memilih metode yang sesuai agar dapat menimbulkan minat dan motivasi

untuk belajar.



Untuk mengatasi permasalahan diatas dan guna mencapai tujuan
pendidikan secara maksimal, para guru sangat penting dan diharapkan guru
memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran
yang disampaikan.

Dalam belajar IPA, secara umum pembentukan konsep merupakan produk
eksperimental.Oleh karena itu pembentukan konsep IPA tidak begitu saja
dibentuk melalui informasi atau penjelasan. Konsep tidak dapat begitu saja
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Cara yang paling efektif untuk
membentuk konsep IPA adalah melalui pemecahan masalah.

Cara pembentukan konsep secara khusus diatas tertuang dalam kurikulum
sekolah dasar yang mengutamakan pengajaran IPA harus dipilih metode yang
dapat membangkitkan minat dan mengaktifkan siswa sehingga menimbulkan
sikap yang mendukung terhadap proses belajar mengajar, seperti metode
eksperimen, demonstrasi dan diskusi. Dengan metode ini diharapkan siswa
menguasai konsep-konsep IPA dansaling keterkaitannya serta mampu
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang

dihadapinya.

Dan dari pengalaman penulis, pada siklus pertama bahwa dengan
menerapkan metode pemecahan masalah (problem solving) diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 65,17 dan ketuntasan belajar mencapai

65,52% atau ada 19 siswa dari 29 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut



menunjukkan bahwa pada pra siklus secara klasikal siswa belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 65,52% lebih

kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini

disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksud dan digunakan guru dengan menerapkan metode pemecahan

masalah (problem solving).

Dari latarbelakang diatas maka penulis dalam penelitian ini mengambil
judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Memahami Materi Keseimbangan
Lingkungan dengan Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving) Pada

Siswa Kelas Enam MI.Nurul Islam Pongangan Tahun Pelajaran 2014/2015

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami materi Keseimbangan
Lingkungan setelah diterapkannya metode Pemecahan Masalah ( problem
solving ) ?

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa dalam  materi
Keseimbangan Lingkungan dengan diterapkannya metode Pemecahan

Masalah (problem solving)?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk :



I. Ingin mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi
Keseimbangan Lingkungan setelah diterapkannya metode Pemecahan
Masalah ( problem solving ) ?

2. Ingin mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dalam materi
Keseimbangan Lingkungan setelah diterapkannya metode Pemecahan

Masalah (problem solving)?

D. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat :

1. Memberikan informasi tentang metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi pelajaran [PA.

2. Mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran IPA

E. Asumsi
Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa :
1. Siswa mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh dari awal sampai
akhir pelajaran.
2. Siswa menerima semua penjelasan yang disampaikan guru dengan baik.

3. Dalam mengerjakan soal tes tanpa dipengaruhi orang lain.



F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Karena keterbatasan waktu, maka diperlukan pembatasan masalah yang

meliputi :

1.

Penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas enam Tahun Pelajaran
2014-2015

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester ganjil Tahun
Telajaran 2014-2015

Materi yang disampaikan adalah pokok bahasan Keseimbangan

Lingkungan.



